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Tafsir Surat an-Nashr

Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, shalawat serta salam
semoga tercurah kepada Rasulallah Shalallahu ‘alaihi wa sallam .
Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan
benar melainkan Allah Shubhanahu wa ta’alla semata yang tidak ada
sekutu bagi -Nya, dan aku juga bersaksai bahwa Muhammad
Shalallahu’alaihi wa sallam adalah seorang hamba dan utusan -Nya.
Amma ba'du:

Tujuan utama Allah Shubhanahu wa ta’alla menurunkan
kitab suci-Nya al-Qur'an ialah supaya dibaca dan diresapi maknanya,
kemudian berusaha mewujudkan isi kandungannya dalam praktek
keseharian. Hal itu, sebagaimana disebutkan secara jelas dalam

firman -Nya:
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"Ini adalab sebual kitab yang Kani turnnkan kepadamn penub dengan berkab
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatlNya dan supaya mendapat pelajaran
orang-orang yang mempunyai fikiran". (QS Shaad: 29).

Diriwayatkan oleh Imam Muslim sebuah hadits dari Ugbah

bin Amir radhiyallahu 'anhu, beliau berkata:
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"Suatu ketika Rasulallah Shalallahu ‘alaihi wa sallam datang
mengunjungi kami yang ketika itu sedang berada di Shufah, lantas
beliau bertanya kepada kami: "Siapakah diantara kalian yang
senang bila setiap hari pergi ke lembah Buthan atau lembah Aqig,
lantas kalian mengambil dari sana dua onta yang gemuk lagi besar
tanpa harus berbuat dosa (terlebih dahulu) tidak pula memutus tali
keluarga? Kami menjawab: 'Wahai Rasulallah, kami menginginkan
sekali itu". Beliau bersabda: "Ketahuilah sekiranya kalian pergi ke
masjid lantas mempelajari duat ayat dari al-Qur'an atau
membacanya, itu lebih baik dari pada dua onta gemuk, tiga ayat
lebih baik dari tiga onta, dan empat ayat lebih baik dari pada empat
onta, demikian seterusnya". HR Muslim no: 803.

Itulah fadhilahnya orang yang mau mempelajari ayat-ayat
al-Qur'an. Dan diantara sekian banyak surat-surat pendek yang
sering mampir dalam pendengaran kita ialah surat an-Nashr, yang

dinamakan pula dengan surat at-Taudi'.
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Penjelasan keutamaan surat:
Allah tabaraka wa ta'ala memulai surat tersebut dengan

mengatakan:

"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, Dan kamn melibat
manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. Maka bertasbihlah
dengan menuji Tubanmu dan mobonlal ampun kepada-Nya. Sesunggubnya Dia
adalah Maba Penerima tanbat”. (QS an-Nashr: 1-3).

Surat ini merupakan surat terakhir yang turun dalam al-
Qur'an. Sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadits dari Ibnu
Abbas radhiyallahu 'anhuma, dimana diriwayatkan bahwa beliau
pernah bertanya pada Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah: "Tahukah
engkau surat terakhir yang turun dalam al-Qur'an, secara
sempurna?". Aku jawab: "la aku tahu, yaitu surat: "Apabila telah
datang pertolongan Allah dan kemenangan"'. Beliau lantas
mengatakan: "Engkau benar". HR Muslim no: 3024.

Dalam riyawat Bukhari dibawakan sebuah hadits dari lbnu

Abbas radhiyallahu 'anhuma, beliau pernah mengkisahkan tentang



dirinya: "Diriku pernah dibawa oleh Umar dalam majelis yang biasa
berkumpul didalamnya para ahli Badar. Maka terlihat dalam rona
wajah, seakan-akan sebagian mereka tidak menyukai kehadiran
diriku didalam majelis, dikarenakan aku masih belia ketika itu.
Sehingga ada yang nyeletuk: "Kenapa engkau bawa anakinibersama
kita, sedang kamipun punya anak yang sebaya dengannya? Umar
menjawab: "Sesungguhnya kalian akan mengetahuinya".

Maka pada suatu ketika, aku diajak kembali ke majelisnya
mereka. Tidaklah aku mengira kalau diriku diajak saat itu kecuali
untuk membuktikan pada mereka, kalau Umar tidak salah
membawanya. Maka ketika sudah berada didalam majelis Umar
bertanya pada mereka: "Apa yang kalian ketahui tentang firman
Allah Shubhanahu wa ta’alla: "Apabila telah datang pertolongan
Allah dan kemenangan". Sebagian mereka ada yang menjawab:
"Kami diperintah supaya memuji kepada —Nya serta meminta
ampun pada -Nya, jika kami diberi pertolongan mampu
menaklukan sebuah negeri". Lalu yang sebagian lagi terdiam tanpa
memberi komentar apa-apa.

Setelah terdiam semua, lantas Umar berkata padaku:
"Apakah seperti itu maknanya wahai Ilbnu Abbas? Aku menjawab:
"Bukan". Lantas apa menurutmu? Pintanya. Aku katakan: "Ini

merupakan berita tentang dekatnya ajal Rasulallah Shalallahu ‘alaihi
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wa salla yang dikabarkan padanya. Allah Shubhanahu wa ta’alla
mengatakan: "Apabila telah datang pertolongan Allah dan
kemenangan. Ini adalah tanda sudah semakin dekat waktu
kematianmu. Oleh karena itu Allah Shubhanahu wa ta’alla
menyuruh: "Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan
mohonlah ampun kepada -Nya. Sesungguhnya -Dia adalah Maha
Penerima taubat". Maka umar mengatakan: "Aku tidak mengetahui
maknanya kecuali seperti apayang engkau katakan". HR Bukharino:
4970.

Dijelaskan dalam haditsnya Aisyah radhiyallahu 'anha, yang

dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim, Aisyah menceritakan:
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"Tidaklah Rasulallah Shalallahu ‘alaihi wa sallam mengerjakan
sholat setelah turun surat padanya: "Apabila telah datang
pertolongan Allah dan kemenangan". Melainkan beliau membaca
didalam sholatnya: "Maha Suci Engkau Rabb kami. Dengan memuji -
Mu, ya Allah ampunilah aku". HR Bukhari no: 4967. Muslim no: 484.

Dalam redaksi lain, Aisyah menuturkan:
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"Adalah kebiasaan Rasulallah Shalallahu ‘alaihi wa sallam banyak
membaca dalam do'a ruku' dan sujudnya: "Maha Suci Engkau ya
Allah Rabb kami. Dengan memuji -Mu, ya Allah ampunilah aku".
Beliau lakukan dalam rangka memenuhi panggilan al-Qur'an”. HR
Bukhari no: 4968. Muslim no: 484.

Hal senada juga Aisyah kisahkan, sebagaimana dalam

redaksinya Imam Muslim, dijelaskan bahwa Aisyah menuturkan:
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"Adalah kebiasaan Rasulallah Shalallahu ‘alaihi wa sallam beliau
banyak membaca: "Maha suci Allah, dengan memuji -Nya aku
bertaubat dan meminta ampun pada -Nya". Pada suatu ketika aku
bertanya pada beliau: "Wahai Rasulallah, aku melihat anda banyak
sekali membaca: "Maha suci Allah, dengan memuji -Nya aku
bertaubat dan meminta ampun pada -Nya"?. Beliau menjelaskan:
"Rabbku telah mengabarkan padaku, bahwa aku akan diberi
pertanda atas umatku (sudah saatnya berpisah dengan mereka),
yaitu jika aku telah banyak mengucapkan: "Maha suci Allah, dengan
memuji -Nya aku bertaubat dan meminta ampun pada -Nya". Maka
itulah pertanda (sudah dekat) waktunya;
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" Apabila telah) datang pertolongan Allab dan kemenangan”. (QS an-Nashr: 1).
Itulah pertanda penaklukan kota Makkah. Dan selanjutnya:
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"Dan fkamu melibat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong.
Matka bertasbiblab dengan mennyi Tubanmn dan mohonlab ampun kepada -Nya.
Sesunggubnya Dia adalah Maha Penerima tanbat”. (QS an-Nashr: 2-3). HR
Muslim no: 484.

Tafsir surat:



Dalam surat yang agung ini, Allah azza wa jalla memulai

firman -Nya dengan mengatakan:
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" Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan”. (QS an-Nashr: 1).

Imam ath-Thabari menjelaskan: "Yang dimaksud dengan
pertolongan dalam ayat ialah pertolongan Allah Shubhanahu wa
ta’alla akan kemenangan Nabi -Nya atas orang-orang Quraisy"."
Sedang al-Hafidh Ibnu Katsir menerangkan: "Dan yang dimaksud
dengan kemenangan tersebut ialah penaklukan kota Makah
menurut kesepakatan para ulama tafsir.

Sejatinya kehidupan Arab, mulai membuka lembaran baru
secara jelas manakala mereka berbondong-bondong masuk Islam
setelah kota Makah berhasil ditaklukan. Para ahli sejarah
mengatakan: "Jika penyeru tersebut keluar ditengah-tengah
kaumnya maka dialah Nabi. Dan tatkala Allah Shubhanahu wa ta’alla
memberi kemenangan pada beliau dengan menaklukan kota Makah,
maka kaumnya mulai masuk Islam secara berbondong-bondong.
Dan halitu, tidak butuh waktu lama, cukup hanya dua tahun hingga

akhirnyajazirah Arab penuh dengan keimanan dan tidak menyisakan

! Tafsir ath-Thabari 10/8815.
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pada kabilah-kabilah Arab yang ada melainkan mereka semua
menyatakan keislamannya".2

Adapun kapan kota Makah berhasil ditaklukkan, maka
peristiwa bersejarah itu terjadi pada bulan Ramadhan tahun
kedelapan setelah hijrah. Dan Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi
wa sallam telah mengabarkan bahwa yang dimaksud dengan
kemenangan dalam ayat ialah penaklukan kota Makah sebagaimana
dalam haditsnya Aisyah yang telah lewat. Kemudian Allah ta'ala

menjelaskan dalam ayat berikutnya dengan berfirman:
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" Matka bertasbiblah dengan memuji Tubanmu dan mohonlah ampun kepada -
Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat". (QS an-Nasht: 3).

Imam al-Qurthubi menjelaskan dalam tafsirnya: "Jika ada
yang bertanya: 'Dosa apa yang perlu dihapus dari Nabi Muhammad
Shalallahu ‘alaihi wa sallam sampai ada perintah khusus agar beliau

beristighfar? Lalu dijawab, bukankah dalam hadits dijelaskan:

% Tafsir Ibnu Katsir 14/494.
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"Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam, beliau seringkali
mengatakan dalam lantunan do'a yang dibacanya: "Wahai Rabbku,
ampunilah hamba dari kesalahan dan kebodohanku, dari berlebih-
lebihan dalam urusan, dan Engkau lah Maha yang lebih mengetahui
daripada hamba.

Ya Allah, ampunilah aku dari kesalahan dan kelalaian hamba, baik
yang di sengaja maupun ketika sedang bersendau gurau, dan itu
semua kesalahanku. Ya Allah, ampunilah aku dari dosa yang telah
lampau maupun yang akan datang, yang aku sembunyikan ataupun
yang aku kerjakan terang-terangan. Engkau adalah Maha Awal dan
Akhir, sesungguhnya Engkau Maha Mampu atas segala sesuatu". HR
Bukhari no: 6398. Muslim no: 2719.

Maka beliau mendapati kalau dirinya masih kurang
dibanding manakala beliau melihat betapa besar nikmat-nikmat
yang telah Allah Shubhanahu wa ta’alla anugerahkan padanya.
Sehingga beliau merasa masih banyak kekurangan dan dosa untuk

menunaikan hak -Nya tersebut sebagaimana mestinya. Makna
12



kedua dari maksud hadits diatas, mungkin yang dimaksud, wahai
Muhamamd jadilah engkau orang yang selalu bertaut kepada Allah
Shubhanahu wa ta’allam dengan memohon, merendahkan diri atas
kekurangan didalam mengerjakan kewajiban, sehingga dirimu tidak
terputus untuk terus mengerjakan amal sholeh.

Ada ulama lain yang menjelaskan: "Istighfar ialah sebuah
ibadah yang wajib untuk dikerjakan, bukan karena istighfarnya yang
dinilai akan tetapi dari sisi ibadahnya". Ada pula yang menyatakan:
"Hal tersebut beliau lakukan sebagai peringatan bagi umatnya.
Supaya mereka tidak merasa cukup sehingga meninggalkan istighfar
kepada Allah Shubhanahu wa ta’alla . Terus ada yang mengartikan,
maksud firman Allah ta'ala: "Dan mohonlah ampun kepada -Nya".
Maksudnya ialah mohonlah ampun untuk umatmu".’

Adapun firman Allah ta'ala yang berikutnya sebagai penutup ayat:
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"Sesunggubnya Dia adalah Maba Penerima tanbat”. (QS an-Nashr: 3).
Maksudnya ialah bahwa Allah Shubhanahu wa ta’alla Maha

penerima taubat bagi orang-orang yang mau bertasbih dan

beristighfar pada -Nya. Maka Allah Shubhanahu wa ta’alla akan

® Tafsir al-Qurthubi 22/542-543.
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menerima taubatnya mereka serta menurunkan rahmat atas
mereka. Coba perhatikan, kalau sekiranya Nabi saja yang suci dari
dosa dan sudah dijamin terampuni dosa-dosanya masih mendapat
perintah untuk beristighfar kepada Allah Shubhanahu wa ta’alla,
lantas bagaimana dengan selain beliau. Diriwayatkan oleh Imam
Muslim dari Aghara al-Muzani radhiyallahu 'anhu, beliau berkata:

"Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda:
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"Sesungguhnya itu merupakan kebodohan dalam hatiku. Dan
sungguh aku beristighfar kepada Allah dalam sehari sebanyak
seratus kali". HR Muslim no: 2702.

Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma, mengatakan: "Surat ini mulai
turun di Mina pada saat haji Wada'. Setelah turunnya surat ini,

kemudian turun ayat:
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"Pada bari ini telah Ku sempurnakan untuk kamn agamamn, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridbai Islam itu Jadi agama
bagimn". (QS al-Maaidah: 3).

Kemudian beliau hidup setelah turunnya dua wahyu tersebut hanya
delapan belas hari, setelah itu beliau meninggal, pindah berada disisi
Rabbnya ditempat yang tinggi". *

Akhirnya kita ucapkan segala puji bagi Allah Shubhanahu
wa ta’alla Rabb semesta alam. Shalawat serta salam semoga Allah
Shubhanahu wa ta’alla curahkan kepada Nabi kita Muhammad
Shalallahu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarga beliau serta para

sahabatnya.

* Tafsir al-Qurthubi 22/543.
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